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KATA PENGANTAR 
 
Selamat datang dalam lembaran kata-kata yang membuka gerbang 
pengembangan pengetahuan dan kebijaksanaan, di mana dunia 
manusia bersatu dengan kecerdasan buatan yang luar biasa. Buku ini 
menandai langkah penuh semangat dalam perjalanan kita untuk 
membentuk sebuah model reflektif yang terintegrasi dengan 
kecanggihan mesin, menciptakan landasan yang kokoh bagi masa 
depan pembelajaran yang inovatif dan dinamis. Dalam era yang penuh 
dengan kemajuan teknologi, kita menyadari perlunya menyatukan 
kekuatan pikiran manusia dengan kecanggihan algoritma yang 
mampu mengolah informasi secara cepat dan efisien. Buku ini menjadi 
saksi dari kolaborasi antara pemikir reflektif dan ahli kecerdasan 
buatan, sebuah aliansi yang mengeksplorasi potensi maksimal 
manusia melalui pemanfaatan teknologi terkini. Model reflektif 
terintegrasi kecerdasan buatan yang dibahas dalam buku ini bukan 
hanya sekadar konsep; ia adalah langkah konkret menuju 
pembentukan lingkungan pembelajaran yang responsif dan adaptif. 
Melalui penelitian mendalam, pandangan reflektif, dan inovasi 
teknologi, kita dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 
tidak hanya mendukung pertumbuhan intelektual, tetapi juga 
merangsang pemahaman mendalam tentang diri dan lingkungan 
sekitar. Buku ini dipersembahkan dengan harapan bahwa konsep dan 
ide-ide yang diuraikan di dalamnya akan memotivasi para pembaca 
untuk mengambil langkah menuju masa depan pembelajaran yang 
lebih cerdas, berdikari, dan memenuhi tantangan zaman. Mari 
bersama-sama membangun fondasi untuk generasi yang siap 
menghadapi dunia yang terus berubah dengan cepat. 
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BAB 1 PEMBELAJARAN BERBASIS 
TEKNOLOGI 

  

1.1 Perkembangan Pengajaran menuju Pembelajaran  

Dalam istilahnya pengajaran merupakan istilah yang 

digunakan dalam rangka menjelaskan kondisi dimana subjek 

belajar berada atau terpusat kepada guru. Pada proses 

pengajaran guru memiliki peran sentral dalam memposisikan 

diri. Guru terlibat dalam memberkan infromasi langsung 

terhadap peserta didik. Pembelajaran secara konvensioanl 

yakni adanya penekanan bersifat umum pada proses 

menghapfal, mengulang, dan meniru sesuai apa yang 

disampaikan oleh guru (Syarifuddin & Utari, 2022). Berbicara 

mengenai pembelajaran konvensional diarahkan kepada 

pengajaran yang memberikan kesempatan belajar bagi peserta 

didik dimana guru sebagai sumber utama bagu peserta didik. 

Sumber utama dalam hal ini berarti guru berkedudukan dalam 

menyampaikan informasi, mengontrol dan kompetensi apa saja 

yang akan dimiliki oleh peserta didik melalaui kegiatan 

pengajaran.  

Posisi sentral yang dimiliki oleh guru dalam kegiatan 

pengajaran menjadikan peserta didik hanya terbatas pada objek 

pembelajaran. peserta didik sebagai objek tang menerima 

informasi dan pengetahuan yang disampaikan guru 

(Ratumanan, 2015). kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 
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BAB 2 POKOK-POKOK TEORI 
PENDUKUNG MODEL PEMBELAJARAN 
REFLEKTIF TERINTEGRASI 
KECERDASAN BUATAN 

 

Teori yang mendukung dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran reflektif dengan kecerdasan 

buatan yakni 1) Belajar berdasarkan pengalaman, 2) Teori 

Vygotsky, 3) Teori Piaget, 4) Teori Bruner, 5) Kontruktivisme 6) 

Teori John Dewey dan Herbert Thelan. Adapun pokok dari teori 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

2.1. Belajar berdasarkan pengalaman 

Tiga asumsi yang dikemukakan oleh Jhonson and 

Jhonson (1994) dalam pembelajaran berdasarkan asumsi yakni, 

1) keterlibatan secara pribadi dalam belajar maka akan 

menempatkan pribadi belajar paling baik, 2) perbedaan tingkah 

laku dan pengetahuan bermakna didapat dari pengetahaun yang 

ditemukan sendiri, 3) adanya uatu kebebasan dalam penetapan 

tujuan belajar terkait suatu kerangka, akan menimbulkan 

komitmeb terhadap belajar paling tinggi.  

Berdasarkan tiga asumsi yang dikemukakan sebelumnya 

dalam model pembelajaran reflektif dengan integrasi 

kecerdasan buatan dimana peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuan mereka diberikan kesempatan untuk mandiri 

dalam memecahkan masalah yang diberikan sehingga 
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BAB 3 MODEL PEMBELAJARAN 
REFLEKTIF TERINTEGRASI 
KECERDASAN BUATAN 

 

3.1 Model Umum Pemecahan Masalah  

 Model umum dalam pemecahan masalah dala hal ini yang 

berkaitan dengan masalah pendidikan diperkenalkan oleh T. 

Plomp(Plomp, 1997). Model ini dirancangkan dalam 

menyelesaikan masalah pendidikan dan selanjutnya digunakan 

dalam pengembagan suatu model pembelajaran. plomp 

memperkenalkan 5 fase dalam sebagai model umum dalam 

pemecahan masalah pendidikan, yakni Prelimenary 

Investigation, Design, Realization/Construction, Tes - 

Evaluation - Revision, implementation.   

 

3.2 Prosedur Pengembangan Model Pembelajaran Reflektif 

terintegrasi Kecerdasan Buatan  

 Pengembangan Model pembelajaran reflektif 

terinetgrasi kecerdasan buatan dilakukan mengacu pada model 

pemecahan masalah pendidikan oleh (Plomp, 1997). Fase 

pengemba ngan model pembelajaran reflektif terintegrasi 

kecerdasan buatan adalah sebagai berikut: 
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BAB 4 PETUNJUK PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN 
MODEL PEMBELAJARAN REFLEKTIF 
TERINTEGRASI KECERDASAN 
BUATAN 

 

Pada bab 3 sudah di deskripsikan bagaimana sintak dari 

model pembelajaran reflektif yang terintegrasi dengan 

kecerdasan buatan. Sintak dalam model pembelajaran refelketif 

dengan integrasi kecerdasan buatan terdiri atas 5 fase yakni (1) 

Pengantar, (2) Pengenalan dan penyajian Konteks, (3) diskusi 

dan Presentasi, (4) Penutup, (5) Evaluasi. Dalam pengelolaanya 

pada pelaksanaan pembelajaran tentunya perlu dipahami 

bagaimana perencaanaan, pengelolaan dalam pembelajaran, 

ativitas serta interaksi.  

 

4.1.  Tugas Perencanaan  

Model pembelajaran reflektif mendorong peserta didik 

untuk belajar berdasarkan refleksi diri. Dalam model 

pembelajaran reflektif dengan integrasi kecerdasan buatan 

peserta didik di dorong untuk menguatkan dan mengkonstruksi 

pengetahuan berdasarkan refleksi diri yang berbantu 

kecerdasan buatan. Efektifitas pelaksanaan model pembelajaran 

reflektif dengan integrasi kecerdasan buatan tentunya perlu 
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BAB 5 INFORMASI PELENGKAP 

 

5.1 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  

 Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran merujuk 

kepada keterlibatan peserta didik baik secara fisik dan mental 

dalam suatu proses pembelajaran. Aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran dianggap penting karena berhubungan dengan 

hasil belajar dari peserta didik. Model pembelajaran reflektif 

dengan integrasi kecerdasan buatan bentuk aktivitas yang 

dilaksanakan oleh peserta didik yakni (1) mengkonstruksi 

pengetahuan berdasarkan pengalaman dan mengaitkan dengan 

relevansi berbatu kecerdasan buatan, (2) menyelasaikan 

masalah dalam bentuk refleksi positif dengan integrasi 

kecerdasan buatan, (3) persentasi dan diskusi kelompok.  

 Pembelajaran reflektif dimaknai sebagai kegiatan 

pembela jaran yang mencakup kajian terhadap diri sendiri atau 

yang telah dialami dengan apa yang dipelajari. artinya 

pembelajaran reflektif memiliki konteks memberikan 

bandingan atau persamaan antara teori dengan kenyataan 

hidup sehari-hari.  

 Dalam model pembelajaran reflektif dengan integrasi 

kecerdasan buatan adapun aktivitas peserta didik yang mungkin 

akan tampak dalam pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
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BAB 6 PENUTUP 

 

6.1 Pentingnya Penelitian Lanjutan 

 Model pembelajarn reflektif dengan integrasi kecerdasan 

buatan merupakan mode yang dikembangkan atas inisiasi perlu 

nya pengembangan kualitas calon guru dalam mengelola kelas 

pembelajaran. integrasi kecerdasan buatan yang digunakan 

sebagai refleksi positif dalam mengkonstruksi pengetahuan 

yang merupakan bagian dari fase dalam model pembelajaran 

reflektif adalah jawaban atas perkembangan teknologi dalam 

pembelajaran di era terbarukan. 

 Dalam pengembangan model reflektif yang 

diintegrasikan dan kecerdasan buatan di kembangkan terdiri 

atas 5 fase pengembangan yakni, 1) fase investigasi awal, 2) fase 

desain, 3) Fase realisasi, 4) fase tes, evaluasi, dan revisi, 5) fase 

implementasi. Selanjutnya setelah perangkat pendukung 

disiapkan maka dilakukan validasi, uji coba dan revisi. Model 

pembelajaran refleksi dalam hal ini belum pernah diaplikasikan 

dalam sebuah penelitian dll sehingga dalam perkembangan dan 

perbaikan diperlukanya penelitian lanjutan. 

6.2 Pengalaman Uji Coba 

 Uji coba model pembelajaran reflektif dengan inetgerasi 

kecerdasan buatan, dalam tahap pengembanganya dilaksanakan 
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